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Abstrak 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Validitas, Praktikalitas dan Efektivitas 
pengembangan bahan ajar pembelajaran Tematik dengan menggunakan Canva pada tema 7 
sub tema 2. Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan atau Research and 
Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
ADDIE Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 107396 Paluh Merbau Kabupaten Deli Serdang. 
Subjek penelitian ini adalah ahli media, ahli materi, guru SD Kelas V SD Negeri 107396 Paluh 
Merbau, dan Siswa Kelas V SD Negeri  107396 Paluh Merbau yang terdiri dari 28  siswa. Hasil 
penelitian bahwa bahan ajar pembelajaran pada pelajaran IPA Tema 7 Subtema 2 Maka 
bahan ajar pembelajaran Tematik dengan menggunakan aplikasi canva pada pokok bahasan 
tema 7 subtema 2 dinyatakan layak. Berdasarkan hasil perolehan ketuntasan belajar diperoleh 
sebesar 92% (sangat efektif), maka bahan ajar pembelajaran Tematik berbantuan aplikasi 
canva pada pokok bahasan tema 7 subtema 2 yang dikembangkan dapat dinyatakan efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Kata kunci: Bahan Ajar, Canva, Tematik 
 

Abstract 
 

The aim of this research is to determine the validity, practicality and effectiveness of the 
development of thematic learning teaching materials using Canva on theme 7 sub theme 2. 
This research is a type of research and development or Research and Development (R&D). 
The development model used in this research is the ADDIE model. This research was 
conducted at SD Negeri 107396 Paluh Merbau, Deli Serdang Regency. The subjects of this 
research were media experts, material experts, Class V elementary school teachers at State 
Elementary School 107396 Paluh Merbau, and Class V students at State Elementary School 
107396 Paluh Merbau consisting of 28 students. The research results showed that the learning 
teaching materials for science lessons Theme 7 Sub-theme 2 were declared feasible. Based 
on the results of learning completeness obtained at 92% (very effective), the thematic learning 
teaching materials assisted by the Canva application on the subject of theme 7 subtheme 2 
that were developed can be declared effective in improving student learning outcomes. 
 
Keywords : Teaching Materials, Canva, Thematic  

 
PENDAHULUAN 

Dalam Kurikulum 2013 disebutkan dengan jelas bahwa sebagian muatan 
pembelajaran terangkum dalam pembelajaran terpadu sesuai orientasi pembelajaran tematik 
terpadu. Menurut Rusman (2017), pembelajaran terpadu mata pelajaran adalah suatu sistem 
pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok, secara aktif 
mempelajari dan menggali kon sep dan prinsip ilmiah secara komprehensif, bermakna dan 
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otentik.. Sependapat dengan menurut Sari, dkk (2018) menyatakan bahwa pembelajaran 
tematik diterapkan dalam penyelenggaraan sekolah dasar karena lebih membebaskan siswa 
dalam belajar. Apabila dilaksanakan pembelajaran tematik terpadu harus mengembangkan 
kemandirian siswa untuk memperoleh pengetahuan yang diperlukan bagi pengembangan 
keterampilan siswa (Masnun, 2016; Rini Kristiantari, 2015). 

Pembelajaran tematik di sekolah dasar diharapkan mampu mengakomodir 
kemampuan siswa melalui pengetahuan yang sesuai dengan situasi terkini. Pembelajaran 
tematik berbasis keterampilan pemecahan masalah dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa sekolah dasar (Syofyan,dkk, 2019). Berdasarkan hal tersebut, perlu dikembangkan 
pembelajaran tematik untuk mewujudkan generasi penerus bangsa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan masalah di masyarakat sehingga siswa harus 
aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. 

. Kenyataan di lapangan dari hasil observasi yang dilaksanakan di SD Negeri 107396 
Paluh Merbau diperoleh beberapa kendala dan permasalahan yang dialami oleh guru-guru 
dalam melaksanakan pembelajaran tematik tersebut, diantaranya guru mengalami kesulitan 
dalam menguasai dan menyampaikan materi, termasuk lingkungan kehidupan nyata dalam 
pembelajaran berbasis mata pelajaran. Kesimpulan permasalahan ini diambil dari hasil 
penilaian bahwa guru dalam menyajikan materi berpusat pada guru, siswa hanya 
mendengarkan penjelasan guru dan mengerjakan soal-soal yang diberikan guru, sekaligus 
memberikan kesimpulan terhadap permasalahan tersebu bahan yang dibuat oleh guru tetap 
menjadi area penelitian. 

Permasalahan ini tidak sejalan dengan strategi pembelajaran tematik yang 
dikembangkan oleh Departemen Pendidikan Nasional (2003: 22) yang menyatakan bahwa 
dalam pembelajaran tematik, pengalaman belajar siswa diutamakan pertama misalnya : a. 
Berpusat pada siswa b. Memberikan pengalaman langsung kepada siswa c. Pemisahan mata 
pelajaran tidak jelas d. Menyajikan konsep dari berbagai topic selama proses pembelajaran e. 
fleksibel f. Hasil pembelajaran dapat berkembang berdasarkan minat dan kebutuhan siswa. 

Hasil observasi terkait metode pembelajaran yang digunakan oleh guru di SD Negeri 
107396 Paluh Merbau juga mengalami permasalahan, karena metode yang sesuai adanya 
kaitan antara Keterampilan dasar akan diperoleh ketika belajar secara tematis dengan 
lingkungan. Hasil terkait permasalahan tersebut diperoleh dari identifikasi bahwa guru 
kesulitan dalam mengidentifikasi metode yang dapat melibatkan siswa dan guru dalam 
berinteraksi satu sama lain dalam pembelajaran.  Guru cenderung menggunakan cara 
tradisional dan hanya memperbolehkan guru untuk aktif belajar, sedangkan siswa hanya 
mendengarkan penjelasan guru dan menunggu guru memberikan pekerjaan rumah. 

Permasalahan terakhir yang dialami oleh guru di SD Negeri 107396 Paluh Merbau 
adalah menerapkan sumber daya dan media yang sesuai pada sejumlah mata pelajaran yang 
berkaitan dengan lingkungan sekitar dan dapat melibatkan siswa dalam penggunaannya. 
Akibat dari permasalahan tersebut adalah guru belum cukup memanfaatkan sejumlah alat 
peraga yang berkaitan dengan lingkungan. Guru hanya menggunakan media sesekali pada 
mata pelajaran tertentu, dan penggunaan media tersebut tidak memungkinkan terlihat sedang 
digunakan. Dengan demikian, tidak mungkin tercapainya KD yang berkaitan dengan 
lingkungan, karena tidak sejalan dengan fungsi penggunaan media untuk memperlancar 
pencapaian KD, dalam kegiatan pembelajaran tematik bergantung pada KD yang harus 
dipahami. Salah satu dari sekian banyak aplikasi yang muncul di dunia teknologi adalah 
Canva. Canva adalah program desain online yang menawarkan berbagai alat seperti 
presentasi, resume, poster, pamflet, brosur, bagan, infografis, spanduk, penanda, buletin, dll 
disediakan di aplikasi Canva. Kemenarikan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar 
menggunakan  aplikasi Canva diharapkan mampu untuk ekspresikan pemikiran, kreativitas, 
dan emosi Anda secara langsung menggunakan warna, atmosfer, gambar kartun, dan simbol 
lainnya yang dapat digunakan di seluruh desain di aplikasi Canva. Jenis materi pendidikan 
digital adalah: audio dan video, teks, model, overhead proyektor (OHP), slide PowerPoint, 
multimedia interaktif.  
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Berdasarkan hal tersebut di atas, maka perlu dilakukan pengembangan bahan ajar 
pembelajaran tematik dengan menyiapkan bahan ajar yang lebih mutakhir dengan 
memadukan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dengan menggunakan aplikasi 
Canva mengatur. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Tematik Dengan Menggunakan Canva Pada Topik 
7 Subtopik 2 Pembelajaran 3 Di Kelas V SDN 107396 Paluh Merbau Kecamatan Percut Sei 
Tuan, Kabupaten Deli Serdang, TA 2022/2023. 
 
METODE 

Penelitian ini bisa berupa penelitian dan pengembangan (R&D). Investigasi dan 
Peningkatan (R&D) adalah penyelidikan tentang teknik atau strategi yang sangat efektif untuk 
mengembangkan keterampilan. Yang dimaksud dengan Riset dan Pengembangan (R&D) 
adalah suatu susunan bentuk-bentuk atau langkah-langkah yang disusun untuk menciptakan 
suatu produk yang modern atau puncak dari suatu produk yang sudah ada agar dapat 
dipertanggungjawabkan (Salim.2019: 58). Dengan demikian, pertanyaan ini dikoordinasikan 
pada materi edukasi pembelajaran topikal dengan menggunakan canva untuk mata pelajaran 
7 subtema 2 pembelajaran 3. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 107396 Paluh Merbau Toko 
Serdang Rule,subyek penelitian ini adalah ahli media, ahli kain, guru SD Pelajaran V di SD 
Negeri 107396 Paluh Merbau, dan siswa jalur V di SD Negeri 107396 Paluh Merbau yang 
berjumlah 28 siswa. Mahasiswa laki-laki sebanyak 8 orang dan perempuan sebanyak 20 
orang. 

Instrumen Pengumpulan dengan wawancara, observasi, angket dan tes. Wawancara 
merupakan pertanyaan yang diajukan secara lisan kepada saksi yang dianggap vital. Dalam 
pemikiran ini, peneliti melakukan wawancara dengan instruktur Kursus V untuk mendapatkan 
data mengenai materi pendidikan yang dapat digunakan, dan tantangan atau hambatan siswa 
dalam memahami materi yang diajarkan selama proses pembelajaran. Observasi persepsi 
adalah suatu proses yang dilakukan dengan membuat persepsi secara hati-hati dan 
mencatatnya secara metodis. Persepsi merupakan suatu gerak persepsi (pengumpulan 
informasi) untuk memotret seberapa jauh dampak kegiatan sampai pada sasaran. Persepsi 
dilakukan di sekolah-sekolah untuk mengetahui sejauh mana dampak pemanfaatan materi 
edukasi Canva. Angket Survei dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
tes ketercapaian item oleh siswa dan instruktur, sedangkan instrumen persetujuan digunakan 
untuk memutuskan kemungkinan item tersebut dibuat. Persetujuan item dilakukan oleh ahli 
media, ahli materi dan instruktur. Tes Dalam penyelidikan ini digunakan pre-test dan post-test 
atau tes yang diberikan pada akhir latihan pendidikan dan pembelajaran. Dalam pemikiran ini, 
nilai pretest diperoleh dari nilai ulangan harian yang telah dilaksanakan pada saat penyelidikan 
berlangsung. Post-test dalam hal ini menanyakan poin-poin untuk menentukan tingkat 
kelengkapan dan pemahaman materi yang telah diinstruksikan. 

Teknik Analisis Data Strategi pemeriksaan informasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan metode penyelidikan informasi Skala Linkert dengan lima kriteria. 
Strategi ini dipilih karena memiliki inkonsistensi reaksi yang lebih unggul jika dibandingkan 
dengan skala Linkert dengan tiga atau empat kriteria, sehingga mampu mencakup kontras 
paling ekstrem pada responden. Penilaian item bahan ajar meliputi: 1) sangat buruk, 2) tidak 
bagus, 3) tidak bagus, 4) bagus, 5) sangat bagus yang ditentukan oleh ahli bahan, ahli media, 
dan instruktur. Untuk setiap artikulasi yang diberikan dalam survei pertanyaan, guru ahli 
media, spesialis materi, dan instruktur dapat memberikan rekomendasi sesuai dengan kriteria 
angka yang sesuai pada skala. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V pada mata pelajaran Tematik tahun 

pelajaran 2023/2024 dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Model 
pengembangan ini terdiri dari 5 tahap, yaitu tahap analisis, tahap desain, tahap 
pengembangan, tahap implementasi, dan tahap evaluasi. Hasil penelitian dan pengembangan 
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bahan ajar pembelajaran dengan menggunakan canva dengan mengunakan model ADDIE 
adalah sebagai berikut: 
 
Tahapan Analisis 

Dalam ujiannya terdapat 3 tahap yaitu penyelidikan modul pendidikan, ujian karakter 
siswa dan analisis kebutuhan. Investigasi kurikulum berupa ujian yang dilakukan dengan cara 
menyeleksi materi topikal yang diinstruksikan dengan materi pendidikan, serta menganalisa 
Tolok Ukur Kompetensi, Kompetensi Esensial dan spidol yang harus dicapai oleh peserta 
didik. Berikut analisis kurikulum produk yang dikembangkan: 
1. Materi yang dikembangkan dalam produk adalah tentang Tema 7 Subtema 2 
2. Kompetensi Inti yang dikembangkan antara lain: 1. Mengakui dan mengaktualisasikan 

hikmah agama yang dianutnya. 2. Menggambarkan tingkah laku yang sah, terkendali, hati-
hati, hormat, peduli dan tertentu dalam pergaulan dengan keluarga, sahabat, guru dan 
tetangga serta negara. 3. Mendapatkan informasi yang sebenarnya dengan cara menyimak 
(tuning in, melihat, membaca) dan menanyakan berdasarkan pertanyaan pada perasaan 
perlu mengenal dirinya sendiri, hewan-hewan Tuhan dan aktivitasnya, serta benda-benda 
yang dialaminya di rumah, di sekolah, dan di tempat bermain. 4. Menampilkan informasi 
yang asli dalam bahasa yang jelas, efisien dan runtut, dalam karya yang berselera tinggi, 
dalam perkembangan yang mencerminkan anak yang sehat, dan dalam kegiatan yang 
mencerminkan perilaku anak yang percaya diri dan berakhlak mulia. 

3. Kompetensi dasar dan indikator pada setiap muatan dalam materi yang dikembangkan 
adalah: 
Muatan: Bahasa Indonesia 
 

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.4 Menganalisis informasi yang 
disampaikan paparan iklan dari 
bahan ajar cetak atau elektronik 

3.4.1 Menganalisis iklan dari 
bahan ajar elektronik 

4.4 Memeragakan kembali informasi 
yang disampaikan paparan iklan dari 
bahan ajar cetak atau elektronik 
dengan bantuan lisan, tulis, dan 
visual 

4.4.1 Menyampaikan informasi 
yang disajikan melalui iklan 
elektronik 

 
Muatan: IPA 

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.3  Menjelaskan organ pencernaan dan 
fungsinya pada hewan dan manusia 
serta cara memelihara kesehatan 
organ pencernaan manusia 

3.3.1 Menganalisis gangguan 
pencernaan pada manusia 

4.3 Menyajikan karya tentang konsep 
organ dan fungsi pencernaan pada 
hewan atau manusia 

4.3.1 Membuat poster tentang 
gangguan pencernaan pada 
manusia 

 
Berdasarkan analisis materi yang akan dikembangkan, maka sangat tepat sekali 

apabila pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan bahan ajar berbasis canva. 
 
Tahapan Desain 
 Penyusunan momen adalah pengorganisasian perencanaan bahan ajar yang dibuat. 
Bahan ajar pembelajaran pada pertanyaan ini disusun menggunakan aplikasi Canva. Pada 
tahap ini analis menentukan komponen-komponen yang terkandung dalam materi 
pembelajaran yang akan dibuat. Rencana tersebut mencakup beberapa hal, yaitu: 
1. Pilihan kain, kain yang digunakan pada item modul elektronik ini adalah kain “Topik 7 
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Subtema 2 Peristiwa dalam Kehidupan” 
2. Prosedur pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran di SDN 107396 Paluh 

Merbau dilaksanakan secara rutin dan online. Metodologi yang digunakan adalah 
metodologi pembelajaran Request dengan memanfaatkan strategi alamat dan balasan 
virtual. 

3. Bentuk penilaian yang digunakan dalam penyempurnaan ini menyelidiki pekerjaan dengan 
kerangka penilaian pilihan yang berbeda dengan total 15 pertanyaan. 

4. Rencana pembuatan bahan ajar elektronik dengan menggunakan Canva, dalam 
perencanaan ini analis menentukan diagram rencana modul elektronik yang akan dibuat, 
kemudian dipilih referensi kegiatan, gambar dan outline untuk digunakan dalam pembuatan 
modul elektronik. Referensi ini berasal dari beberapa sumber, yaitu: web, buku mata 
pelajaran 7 Pelajaran V Topikal, dan aplikasi Canva yang disusun melalui gadget 
workstation portabel dan asosiasi jaringan web. 

 
Tahapan Pengembangan  

 Tahapan pembuatan bahan ajar yaitu dengan merangkai semua komponen seperti 
materi, evaluasi, gambar, video, musik menjadi Bahan ajar Pembelajaran Interaktif 
menggunakan canva, yang terdiri dari beberapa desain, yakni cover, backround, materi, pre 
test dan post test dan video pembelajaran. Adapun langkah-langkah pembuatan produk modul 
elektronik tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pengoperasian Aplikasi Canva  

Sebelum membuat produk modul elektronik, hal yang peneliti lakukan terlebih 
dahulu adalah mengoperasikan aplikasi canva melalui perangkat laptop. Langkah-langkah 
pengoperasiannya yaitu:  
a. Membuka canva melalui aplikasi yang sudah diinstal atau melalui website canva yaitu 

https://www.canva.com/ 

 
Gambar 1. Beranda Aplikasi Canva 

 
b. Memilih template yang akan digunakan, dalam produk bahan ajar interaktif 
yang akan dikembangkan, seperti dibawah ini: 

https://www.canva.com/
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Gambar 2 Bagian pemeilihan Template 

 
c. Mengedit judul proyek baru di aplikasi canva, judul daripada produk bahan ajar ini adalah 

“Bahan ajar Tema 7 Sub Tema 2”. 
 

 
Gambar 3. Bagian Template 

 
d. Selanjutnya memasukkan materi-materi, gambar dan animasi pada template yang 

sudah disiapkan di aplikasi Canva 
e. Selanjutnya bahan ajar yang telah selesai dengan materi-materi beserta soal pretes dan 

postes menggunakan google form berbentuk link, di unduh dengan Heyzine Flipbook 
seperti dibawah ini: 
 

 
Gambar 4. Mengubah bahan ajar menjadi lebih interaktif 
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f. Selanjutnya di klik pada bagian tanda panah diatas, dan akan muncul seperti ini: 
 

 
 

g. Setelah di klik akan muncul bahan ajar dalam bentuk flipbook seperti ini: 
 

 
Gambar 5. Hyzeni 

 
h. Kemudian klik pada bagian bahan ajarnya dan akan muncul beberapa pilihan yang 

diinginkan, namun dalam hal ini kita akan membuat link agar dapat di share ke anak-
anak, oleh karena itu di klik share, seperti dibawah ini: 
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i. Maka akan muncul alamt link yang bisa kita bagikan ke anak-anak dengan mengcopy 
link yang ada: 
 

 
Gambar 6. Link Hyzne menggunakan Canva 

 
j. Selanjutnya akan muncul link: https://heyzine.com/flip-book/8831376a5f.html , ini 

merupakan link bahan ajar yang telah selesai. 
Tampilan-tampilan di atas merupakan visualisasi dari bahan ajar yang dibuat oleh 

peneliti. Bahan ajar yang telah dibuat kemudian divalidasi oleh satu orang validator ahli materi 
dan satu orang ahli desain pembelajaran, serta guru kelas V. Hasil penilaian uji kelayakan dan 
saran dari ahli materi serta ahli desain dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan 
produk agar layak dan efektif untuk digunakan. Berikut jabaran hasil uji kelayakan dengan 
menentukan validasi produk oleh ahli materi, Ahli Media  dan ahli desain 

 
Validasi Ahli Materi  

Selanjutnya dalam penialaian aspek Kebahasaan bahan ajar menurut ahli materi terdiri 
dari satu komponen yaitu kejelasan kalimat dengan tiga indikator yang memiliki penilaian 
secara keseluruhan 12 dari 15 yaitu 80%. Maka berdasarkan total keseluruhan nilai yang 
diperoleh pada komponen kejelasan kalimat dengan jumlah indikator sebanyak 3 item 
pernyataan diperoleh penilaian sebanyak 80%, berarti aspek kebahasaan untuk bahan ajar 
yang dikembangkan berdasarkan Ahli Materi dikategorikan juga valid. 

Maka dapat direkapitulasi bahwa sebanyak 32 item dengan 4 aspek diperoleh penilaian 
pada aspek isi memiliki penilaian 8944%, aspek penyajian memiliki penilaian 87%, Aspek 

https://heyzine.com/flip-book/8831376a5f.html
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tampilan sebesar 90%, dan aspek kebahasan sebesar 80%. Kemudian data dianalisis dengan 
menghitung persentase skor bahan ajar pembelajaran yang dikembangkan menurut ahli 
materi, diperoleh: 

%100x
N

f
P =

= 

(24𝑋4)+(8𝑋5)

(5𝑋32)
𝑋 100% =

136

160
𝑋 100% = 85% 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka rentang presentase yang diperoleh diantara 

75% < P  100% yaitu sebesar 85% dan menyatakan sangat valid. 

 
Validasi Ahli Media 

Maka rekapitulasi secara keseluruhan sebanyak 24 item dengan 2 aspek diperoleh 
penilaian pada aspek tampilan sebesar 89% dan aspek pemrograman sebesar 64%. 
Kemudian data dianalisis dengan menghitung persentase skor bahan ajar pembelajaran yang 
dikembangkan menurut ahli bahan ajar, diperoleh: 

%100x
N

f
P =

= 

(10𝑋4)+(11𝑋3)+(3𝑥2)

(4𝑋24)
𝑋 100% =

79

96
𝑋 100% = 82,29% 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka rentang presentase yang diperoleh diantara 

81,26% < P100% yaitu sebesar 82,29% dan menyatakan sangat valid dengan data yang 
diperbaiki 
 
Tahapan Implementasi 
 Setelah peneliti melakukan uji validasi produk oleh ahli materi dan ahli media, dari 
beberapa hasil penilaian yang masih kurang dan perlu diperbaiki, peneliti perbaiki bahan ajar 
sesuai indikator yang masih harus diperbaiki. Setelah bahan ajar sudah diperbaiki  sesuai 
arahan tim ahli validasi, maka saatnya bahan ajar di uji cobakan atau diimplementasikan 
kepada sampel yang sudah dipilih yaitu peserta didik Kelas V SD Negeri 107396 Paluh Merbau 
untuk mengetahui kelayakan dari bahan ajar pembelajaran yang sudah dikembangkan. 

Pada tahapan ini bahan ajar pembelajaran yang telah selesai dikembangkan kemudian 
diimplementasikan kepada siswa Kelas V SD Negeri 107396 Paluh Merbau. Sebelumnya 
memulai dibagikan flashdisk yang berisi bahan ajar pembelajaran yang kemudian dicopy siswa 
kedalam masing-masing komputer. Peneliti mendemonstrasikan bahan ajar pembelajaran di 
depan kelas sebelum siswa menginstal bahan ajar pembelajaran tersebut. Setelah itu siswa 
dipersilahkan untuk menggunakan bahan ajar pembelajaran serta mencoba mengerjakan 
evaluasi yang terdapat pada bahan ajar pembelajaran. Siswa kemudian diminta mengisi 
angket responden yang berisi 17 pernyataan untuk memberikan tanggapan terhadap bahan 
ajar pembelajaran tersebut. 
 
Tahapan Evaluasi 

Selanjutnya pada tahap evaluasi akan diuji keefektivan bahan ajar pembelajaran yang 
dikembangkan diperoleh dari hasil tes belajar siswa yang dinilai melalui pre tes dan pos tes. 
Adapun uji coba dilakukan pada kelompok kecil yang terdiri dari 10 siswa dan kelompok besar 
yang terdiri dari 25 siswa. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 
ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan rekapitulasi dari Tim Ahli Validator Materi diperoleh persentase 85% (Valid) 

dan ahli media diperoleh persentase sebesar 82% (Valid) maka bahan ajar pembelajaran 
pada pelajaran IPA pokok bahsan organ pencernaan manusia Tema 7 Subtema 2 dengan 
bantuan aplikasi Canva dinyatakan sangat valid oleh validator untuk bahan ajar 
pembelajaran. 
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2. Berdasarkan hasil penilaian rekapitulasi angket respon siswa yang sudah dilakukan pada 
25 siswa, diperoleh penilaian menyatakan tidak layak sebanyak 2 siswa yaitu sebesar 8% 
(Tidak Layak) terkait media yang dikembangkan, dan menyatakan layak sebanyak 23 siswa 
yaitu sebesar 92% (Sangat Layak). Maka bahan ajar pembelajaran Tematik berbantuan 
aplikasi canva pada pokok bahasan tema 7 subtema 2  dinyatakan layak. 

3. Berdasarkan hasil perolehan ketuntasan belajar diperoleh sebesar 92% (sangat efektif), 
maka bahan ajar pembelajaran Tematik berbantuan aplikasi canva pada pokok bahasan 
tema 7 subtema 2 yang dikembangkan dapat dinyatakan efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
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